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KEPUTUSAN MENTERT AGAMA BREPUBLIK INDOMESTA
NOMOR 137 TAIUN 1881
TENTAMNG _
FEMBUKAAN DAN PONEGIRIAM HADRASAN

MENTERT AGAMA REPUDLTE IHNDONES]A
bahwa dalam manunjaoy pombaeguann Hasioeal  dr o Baan
Pandidikan, dipandnang  porfo dilsbuekan pembukann o
peregerian MpdrAssah selaga | onodet, Mot twvigs 1 b gl

Madrasah swasla dhisek 1l nmyd.

1. Undana-Undang Moo 2 sahun  188%  tentang Sist
Pendidikan Hasiarm |

2 Peraturan Pemerintah  Republik Tndongsita o kodar
tatiun 1980 toentanyg Pendidikan Dasar;

3. Peraturan Pemarintalr Republik Indoensesia
tahun 1980 tentang Pendidikan Henengali:

4. Keputusan Presiden Republik Indoanesha  Momi
Lahun 1874 tentang Fokok - pokok o ian

CDeparlemsan;
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. Keputusan Presiden Republik Indonesia Homol
f884 tentang Susunan Orgarisas)  dan tata Mergas
Departemen  yang Lelah diubah don ter aklin Sl-ralt R

# 1.ah

Keputusan Preasidan Hapuhlik Indonesia Homor
1891,

&, moputusan dermama Moanboer oL
dan Eehudayaan dan Manters BRalam Heperd
Cakuiy 1975 Moror O37/0°508Fh gan Nomoar 26
tontarg Paningkatan MuLu Pendidikan pada BT %

7. Eepubusan Menteri  Agama Mo 18 Luahun  T37T Lai
Susiman Organisasi dan Tals Her je Doeparle ’
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yang telal diubah fan JGisempurngkan, terakl zp=lhs

Keputusan Menlaer i sgama Homor 700 Labun 1854,
PFerasrtujuan Mearbal 4 Poisdavoguipaan  Abal shur Haga
dgengan surat Homor B-3BT7/1,01 turgand € He LE5

M EHUUTUER AN

KEPUTHSAN WEWMTERI] AGAMA REPORLIF THIOWESTA 11797 ANG
PEMBUKARN DAH PRUEGERTAN ¢ ARAZAN

Hembiika dan mefege:s kA Blaadr g2adil
dat&m Lampiran T oday [T wugaebusen v
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Keampal

kelima

Keanam

katujuh

Fedelapan

embusan
Menko KEERA

kadudukan , tugas dan fungsi, susunan Organisasi dan
Takta Kerja  Madrasah Ibtidaijyah  Nageri diatur
gebagrimana ditelapkan dalam Keputusan Mentari Agama
Nomor 15 tahwun 1874, Masal 1 sampai dengan Fasal 3

Kedudukan, tugas dan Tungsi, susunan Organisnsi dan
Tata ¥erja Madrasah Teanawiyah Hageri diatur
sebagaimana ditetapkan delam Kepulusan Manteri Agami
Momor 16 tahwn 1978, Pasal 1| sampai dehgan Pazal 9;

Kadudukan, tugas dan Tungsi, susunan, Organisasi dan
tata Kerjan Madresah Aliyvah Mogert diatur sebagaimana
ditetapkan dalam Keputupan Manteri Agama Homor 17 tahun
1978, Pasal 1 =ampal dengan Pasal 33

Pelaksanaan lebih Tanjut dari Kepulusan im diatur oleh
Direktur Jenderal Pembhinasn Kelembagean Agoma Islam;

Sejal By 1 @loLin y s Feputusarn 0l Jumlah Madrasah
It idalyah HNegeri dari 376 buah menjadi 442 buah,
jumlah Hadrasah Tsanawiyah Hegeri dari 430 buah menjadi
4527 buah dan jumlab Madraseh Aliyah Megeri dari 167

buah menjadi 201 buah;

Dengan berlakunya Kepulusan ini, maka segala ketantuan
yang bertentangan dinyatakan tidak berlaku;

Heputusan ini mulal berlehu pada tanggal diteatapkan.
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di Jakarta;

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di Jakartag
Menteri Dalam Negeri di Jahkartaj
Menteri Ksuangan di Jakarta;

Komisi IX DPR-RI di Jekartia]
bitjen Anggaran Departeman keuvangan di Jakarta;

Eekian/Para
Agama;

Dirjen/Irjen/Kobalitbang Agama/staf Ah1j Hanteri
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5. Kepala Badan Pemeriksa Keusngan di Jdakertas
i

T
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. Para Gubernur KEH Th T di salarwh Indonasia;

i0.Pars Kepmrla
Kapusdikiat

11.Fara EKepala
Indonasia;

{2.Para Kepals

Eirnanrﬁhturf]nnnnhturfngguq1iLhﬂng Agamn /fSekretaris/
Pagawsi di 1iughungon DReparlLomen Agamn of Jpokertag
Kankor Wilavah Dep.hAgama Propinsi/ sctinghat digeluruh

vantor Dep.AgamasKodya di eplurull Indorasia;

{3.Kantor Perbendaharpan dan kas Hegara di Jakarta;
14.Bire Hukum dan Humis Departemesn Agama.
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